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Abstrak 

Kiprah mahasiswa bersama-sama dengan masyarakat diharapkan mampu membangun desa dengan 

menggerakkan semua potensi yang dimiliki baik potensi alam, manusia, maupun potensi teknologi. Mahasiswa 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) tidak semuanya memahami mengenai administrasi pemerintahan desa, oleh karena itu 

sebelum KKN mahasiswa perlu dibekali ilmu mengenai Administrasi Pemerintahan Desa. Adapun tujuan 

mengadakan sosialisasi ini adalah agar mahasiswa mengetahui administrasi pemerintahan desa sehingga kelak 

dapat membantu pemerintah desa dalam menyelenggarakan administrasi desa yang lebih tertib dan rapi berbasis 

teknologi. Khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu mahasiswa KKN Universitas 

Sang Bumi Ruwa Jurai Tahun 2019 yang berjumlah 178 mahasiswa. Metode pelaksanaan pengabdian ini melalui 

empat tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

administrasi pemerintahan desa bagi mahasiswa KKN dilaksanakan pada hari sabtu, 26 Januari 2019 di Gedung 

Graha Saburai, Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai Bandar Lampung. Setelah mengikuti sosialisasi, pemahaman 

peserta mengenai administrasi pemerintahan desa meningkat. Hal tersebut terlihat dari rata-rata pemahaman 

peserta mengenai administrasi pemerintahan desa setelah mengikuti sosialisasi sebesar 79,75. Selain peningkatan 

pemahaman mengenai administrasi pemerintahan desa, peserta juga memperoleh pengetahuan mengenai 

beberapa aplikasi yang ada mengenai administrasi pemerintahan desa.   

 

Kata kunci:  Administrasi, Mahasiswa KKN, Pemerintah Desa, Sosialisasi 

 

 

Abstract 

 Students' work together with the community is expected to be able to build villages by mobilizing all the 

potential they have, both natural, human, and technological potential. Not all of the Real Work Lecture (KKN) 

students understand village government administration, therefore before KKN students need to be equipped with 

knowledge about Village Government Administration. The purpose of holding this socialization is so that students 

know the administration of village government so that later they can assist the village government in organizing a 

more orderly and technology-based village administration. The target audience of this community service activity 

is the 2019 Sang Bumi Ruwa Jurai University KKN students, totaling 178 students. The method of implementing 

this service goes through four stages, namely the preparation, implementation, monitoring and evaluation stages. 

The implementation of village government administration socialization activities for KKN students was carried out 

on Saturday, January 26, 2019 at the Graha Saburai Building, Sang Bumi Ruwa Jurai University, Bandar 

Lampung. After participating in the socialization, participants' understanding of village government administration 

increased. This can be seen from the average understanding of participants regarding village government 

administration after participating in the socialization of 79.75. In addition to increasing understanding of village 

government administration, participants also gained knowledge about several existing applications regarding 

village government administration. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

mulai dilaksanakan sejak tahun akademik 
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1971/1972, disebut dengan pengabdian 

mahasiswa kepada masyarakat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini lebih 

ditingkatkan setelah presiden Republik Indonesia 

pada bulan Februari 1972, yang menganjurkan 

dan mendorong setiap mahasiswa bekerja di desa 

dalam jangka waktu tertentu untuk tinggal dan 

membantu masyarakat pedesaan memecahkan 

masalah pembangunan sebagai bagian dari 

kurikulumnya [1]. Seperti yang telah di tetapkan, 

bahwa kegiatan KKN ini menjadi kewajiban 

yang ditetapkan Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi di Indonesia, yang menyatakan setiap 

Perguruan Tinggi untuk dapat melaksanakan 

KKN sebagai kegiatan intrakulikuler yang 

memadukan aspek Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, yakni Pendidikan, Penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat [2]. Dasar 

kebijakan Kuliah Kerja Nyata tersebut yaitu 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 

system pendidikan nasional, Undang- undang 

Nomor 12 tahun 2012 tentang perguruan tinggi 

dan sebagainya [3]. 

Universitas Sang Bumi Ruwa  Jurai 

sebagai salah satu Perguruan Tinggi di Provinsi 

Lampung mewajibkan mahasiswa untuk 

mengikuti program KKN sebagai bentuk salah 

satu tri dharma perguruan tinggi yaitu 

pengabdian kepada masyarakat.  Program KKN 

Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai biasanya 

dilaksanakan di Desa-Desa yang ada di Provinsi 

Lampung.  Mahasiswa yang mengikuti program 

KKN berasal dari empat fakultas yaitu Fakultas 

Hukum, Fakultas Ekonomi, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, dan Fakultas Teknik.   

Kiprah mahasiswa secara langsung 

bersama-sama masyarakat mengidentifikasi 

potensi dan menangani masalah sehingga 

diharapkan mampu mengembangkan potensi 

desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah 

yang ada di desa [4] baik potensi alam (natural 

resources), manusia (human resources), maupun 

potensi teknologi (technological resources).  

Kemampuan perangkat desa dan pemuda dalam 

hal manajemen administrasi desa belum 

menunjukkan ketertiban administrasi yang sesuai 

dengan standar operasional pelak- sanaan. 

Permasalahan yang terjadi manajemen 

administrasi desa masih belum tersusun dengan 

rapi [5]. 

Administrasi Pemerintahan Desa dapat 

berjalan degan baik apabilah kualitas sumber 

daya manusia yang melaksanakan dan 

menerapkan administrasi Desa handal dan 

memiliki kemampuan dalam menjalankan tugas 

yang diberikan. Kemajuan dari suatu Desa 

ditentukan dengan kapasitas dan kapabilitas dari 

para pelaku dalam tata kelolah administrasi yang 

diterapkan namun disamping sumber daya 

manusia yang baik harus juga dibaringi dengan 

efisien dan efektifnya penataan yang dilakukan 

sehingga dalam teknis penyelenggaraanya tidak 

akan mendapatkan masalah [6]. 

Dalam penyelengaraan administrasi desa 

berpedoman pada Permendagri No. 47 Tahun 

2016 tentang Administrasi Pemerintahan Desa. 
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Adapun Administrasi Pemerintahan Desa adalah 

keseluruhan proses kegiatan pencatatan data dan 

informasi mengenai Pemerintahan Desa. 

Administrasi pemerintahan desa adalah adalah 

keseluruhan proses kegiatan pencatatan data dan 

informasi mengenai Pemerintahan Desa pada 

Buku Register Desa [7]. Jenis-jenis administrasi 

pemerintahan desa meliputi administrasi umum, 

administrasi penduduk, administrasi keuangan, 

administrasi pembangunan dan 

Permusyawaratan Desa [8].  

Untuk meningkatkan manajemen 

Pemerintahan Desa perlu dilakukan penataan 

administrasi agar lebih efektif dan efisien [9], 

penataan administrasi merupakan pencatatan 

data dan informasi dalam mendukung 

penyelenggaraan Pemerintahan Desa, maka perlu 

dilakukan langkah penyempurnaan terhadap 

pelaksanaan administrasi [10]. Tujuan dibuatkan 

administrasi desa yang tertib dan akurat adalah 

sebagai Pedoman bagi aparat Pemerintah Desa 

dalam melakukan kegiatan pencatatan 

penyelenggaraan Pemerintahan Desa.  

Pengabdian sejenis sudah pernah 

dilakukan oleh beberapa pengabdi, antara lain 

peningkatkan kapasitas aparatur dan masyarakat 

desa tentang administrasi pemerintahan desa dan 

mendorong tertib administrasi pelayanan desa 

pada Desa Nansean Kecamatan Insana 

Kabupaten Timor Tengah Utara [11]. pemberian 

pengetahuan yang memadai mengenai 

administrasi desa dan memberikan pelatihan 

berbasis komputer tentang administrasi desa 

kepada perangkat desa [12]. Selanjutnya pernah 

diadakan penataan administrasi pemerintahan 

desa yang baik dan benar oleh aparatur 

pemerintah desa [13]. Dari beberapa pengabdian 

sebelumnya, belum pernah diadakan sosialisasi 

mengenai administrasi pemerintah desa kepada 

mahasiswa. Padahal salah satu kegiatan 

mahasiswa adalah KKN yang mewajibkan 

mahasiswa untuk terjun langsung mengabdi di 

tengah-tengah masyarakat. Hal inilah yang 

dijadikan unsur kebaruan dari tim pengabdi pada 

kegiatan ini. 

Mahasiswa KKN tidak semuanya 

memahami mengenai administrasi pemerintahan 

desa. Oleh karena itu sebelum diberangkatkan, 

mahasiswa perlu dibekali ilmu mengenai 

Administrasi Pemerintahan Desa. Sehingga, 

tujuan mengadakan sosialisasi ini adalah agar 

mahasiswa mengetahui administrasi 

pemerintahan desa sehingga kelak dapat 

membantu pemerintah desa dalam 

menyelenggarakan administrasi desa yang lebih 

tertib dan rapi berbasis teknologi.   

 

2. METODE  

 

2.1. Khalayak Sasaran 

 Khalayak sasaran dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 

mahasiswa KKN Universitas Sang Bumi Ruwa 

Jurai Tahun 2019 yang berjumlah 178 

mahasiswa.  Mahasiswa berasal dari empat 

Fakultas yaitu Fakultas Ekonomi, Fakultas 
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Hukum, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

serta Fakultas Teknik. 

 

2.2. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian ini 

melalui empat tahapan yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi administrasi 

pemerintahan desa bagi mahasiswa KKN 

dilaksanakan pada hari sabtu, 26 Januari 2019 di 

Gedung Graha Saburai, Universitas Sang Bumi 

Ruwa Jurai Bandar Lampung. 

Pada tahap pertama yaitu tahap 

persiapan, pengabdi mengkondisikan peserta 

agar siap mengikuti sosialisasi serta memberikan 

pre test untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta mengenai administrasi pemerintahan 

desa. Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, 

pengabdi mensosialisasikan materi mengenai 

administrasi pemerintahan desa serta 

memperlihatkan contoh aplikasi-aplikasi 

administrasi desa. Penyampaian materi 

diharapkan mampu peningkatkan pemahaman 

mahasiswa mengenai administrasi pemerintahan 

desa.  

Tahap ketiga yaitu tahap monitoring, tim 

pengabdi lainnya yang tidak menyampaikan 

materi memonitor peserta yang mengikuti 

sosialisasi. Peserta harus memperhatikan 

pemateri agar mengerti materi yang disampaikan 

pemateri. Tahap Keempat yaitu tahap evaluasi, 

pada tahap ini peserta diwajibkan mengisi pos 

test.  Selain post test peserta juga mengisi 

kuesioner mengenai materi dan pemateri yang 

penyampaikannya.  Diagram alir metode 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan PkM 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali 

dengan memberikan pre-test mengenai 

administrasi pemerintahan desa.  Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta.  Berdasarkan hasil pre-test, diperoleh 

hasil mengenai pemahaman peserta tentang 

administrasi pemerintahan seperti yang terlihat 

pada Gambar 2.   

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Kemampuan Awal 

Peserta mengenai Administrasi Pemerintahan 

Desa 

 



98 
 

r, implies research results (First Author)  

Berdasarkan Gambar 2, rata-rata 

kemampuan awal peserta mengenai administrasi 

umum sebesar 54, administrasi penduduk 

sebesar 42, administrasi keuangan sebesar 34 

dan administrasi pembangunan sebesar 37.  

Rata-rata kemampuan awal peserta mengenai ke 

empat administrasi tersebut masih di bawah 50 

hanya kemampuan awal mengenai administrasi 

umum yang di atas 50.  Rata-rata kemampuan 

awal peserta mengenai administrasi 

pemerintahan desa yaitu 41,75, nilai ini masih di 

bawah 50. 

Setelah melakukan pre-test, selanjutnya 

Pemateri menjelaskan mengenai administrasi 

pemerintahan desa mulai dari pengertian 

administrasi, pemerintahan desa dan macam-

macam administrasi yang ada pada pemerintahan 

desa. Setelah sosialisasi administrasi 

pemerintahan desa, dilakukan diskusi dengan 

peserta agar peserta benar-benar memahami 

materi administrasi pemerintahan desa.  Untuk 

mengetahui pemahaman peserta mengenai 

administrasi pemerintahan desa setelah 

dilakukan sosialisasi. Pemahaman peserta 

mengenai administrasi pemerintahan desa 

setelah dilakukan sosialisasi dapat dilihat pada 

Gambar 3.  

Gambar 3. Pemahaman Peserta Mengenai 

Administrasi Pemerintahan Desa Setelah 

Mengikuti Sosialisasi 

 

Berdasarkan Gambar 3. terlihat bahwa 

pemahaman peserta mengenai administrasi 

pemerintahan desa setelah mengikuti sosialisasi 

meningkat. Rata-rata pemahaman peserta setelah 

mengikuti sosialisasi mengenai administrasi 

umum sebesar 83, administrasi penduduk 

sebesar 81, administrasi keuangan sebesar 76 

dan administrasi pembangunan sebesar 79.  

Rata-rata pemahaman peserta mengenai 

administrasi pemerintahan desa setelah 

mengikuti sosialisasi sebesar 79,75. Nilai ini 

lebih besar dari rata-rata kemampuan awal 

peserta. Peningkatan pemahaman peserta 

sebelum dan sesudah mengikuti sosialisasi dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

Gambar 4. Peningkatan Pemahaman Peserta 
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Sebelum dan Sesudah mengikuti Sosialisasi 

Administrasi Pemerintahan Desa 

 

Selain peningkatan pemahaman 

mengenai administrasi pemerintahan desa, 

peserta juga diberikan pengetahuan mengenai 

beberapa aplikasi yang ada mengenai 

administrasi pemerintahan desa. Diharapkan 

dengan mengetahui aplikasi administrasi 

pemerintahan desa, peserta kelak bisa 

memperbaiki administrasi desa yang menjadi 

objek KKN dan membuat aplikasi administrai 

desa.  Contoh aplikasi administrassi 

pemerintahan desa dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Tiga Contoh Aplikasi Administrasi 

Pemerintahan Desa 

 

 

 

 

4. SIMPULAN 

 

Setelah melakukan kegiatan sosialisasi 

administrasi pemerintahan desa disimpulkan 

bahwa Rata-rata kemampuan awal peserta 

mengenai administrasi pemerintahan desa yaitu 

41,75, masih di bawah 50.  Setelah dilakukan 

sosialisasi, Pemahaman peserta mengenai 

administrasi pemerintahan desa setelah 

mengikuti sosialisasi meningkat.  Rata-rata 

pemahaman peserta mengenai administrasi 

pemerintahan desa setelah mengikuti sosialisasi 

naik menjadi 79,75. Kelebihan dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini yaitu materi 

yang disampaikan benar-benar dibutuhkan 

peserta yang hendak melaksanakan KKN dan 

pemateri sesuai dengan bidang ilmunya, 

sedangkan kekurangannya yaitu waktu yang 

tersedia kurang sehingga untuk aplikasi 

adminitrasi desa hanya sebatas pengenalan.   

 

5. SARAN 

 

Kegiatan pengabdian selanjutkan fokus 

ke salah satu jenis administrasi pemerintahan, 

contoh administrasi kependudukan serta 

waktunya diperpanjang sehingga memungkinkan 

untuk contoh penggunaan beberapa aplikasi 

administrasi pemerintahan desa. 
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